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BAB V 
PENUTUP 
5.1     Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate governate 
yang diproksikan dengan komite audit, kualitas audit, dan dewan komisaris 
independen serta corporate social responsibility terhadap tax avoidance. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dapat diakses melalui website 
Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id. Metode pengambilan sampel 
penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling. Sampel penelitian ini 
ialah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013 – 2017.  
Sampel perusahaan yang menjadi data untuk diuji sebelum outlier 
berjumlah 388 perusahaan, kemudian ada 148 data outlier sehingga diperoleh data 
setelah outlier sebanyak 240 data. Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis 
yang menggunakan uji regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan dapat diperoleh hasil sebagai berikut : 
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1. Komite audit berpengaruh signifikan negatif terhadap tax avoidance 
sehingga dapat disimpulkan bahwa banyaknya jumlah komite audit 
yang ada di perusahaan mempengaruhi kegiatan tax avoidance yang 
dilakukan. Jumlah komite audit semakin banyak akan menurunkan nilai 
ETR perusahaan , sebaliknya jumlah komite audit semakin sedikit maka 
akan menaikkan nilai ETR perusahaan. 
2. Kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance sehingga 
dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang diudit oleh KAP Big 4 
maupun KAP Non Big 4 dapat mempengaruhi kegiatan tax avoidance 
yang dilakukan. Dengan demikian perusahaan yang diaudit oleh KAP 
Big 4 akan lebih patuh dalam melaksanakan kegiatan perpajakannya 
sehingga ETR yang dihasilkan akan lebih besar berbeda dengan KAP 
Non big 4 yang akan melakukan kegiatan penghindaran pajak yang 
akan menghasilkan nilai ETR yang lebih kecil.  
3. Dewan komisaris independen berpengaruh signifikan negatif terhadap 
tax avoidance sehingga dapat disimpulkan bahwa besarnya proporsi 
komisaris independen berpengaruh terhadap kegiatan tax avoidance 
yang dilakukan. Semakin besar proporsi komisaris independen akan 
menurunkan nilai ETR perusahaan sehingga bisa diindikasikan 
perusahaan telah melakukan kegiatan penghindaran pajak. Sebaliknya, 
jika proporsi komisaris independen semakin kecil maka nilai ETR akan 
naik 
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4. Corporate social responsibility berpengaruh signifikan negatif terhadap 
tax avoidance sehingga dapat disimpulkan bahwa pengungkapan CSR 
oleh perusahaan berpengaruh terhadap kegiatan tax avoidance yang 
dilakukan. Semakin banyak item CSR yang diungkapkan maka nilai 
ETR akan semakin kecil sehingga bisa diindikasikan perusahaan 
melakukan kegiatan penghindaran pajak. Sebaliknya, jika item CSR 
yang diungkapkan semakin sedikit maka nilai ETR akan semakin besar.  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang dapat 
mempengaruhi hasil penelitian yakni : 
1. Pada uji normalitas terdapat data sampel yang harus dihapus (outlier) 
agar data dapat berdistribusi normal. Sehingga banyak data yang 
berkurang. 
2. Pada uji koefisien determinasi variabel independen hanya mempunyai 
pengaruh sebesar 9,4% yang berarti ada faktor lain sebesar 90,6% yang 
tidak masuk dalam model penelitian ini.  
3. Pengukuran kualitas audit hanya berdasarkan besarnya kantor akuntan. 
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5.3 Saran 
 Dengan keterbatasan penelitian maka saran yang dapat diberikan oleh 
peneliti yang bersifat untuk mengembangkan pada peneliti selanjutnya ialah 
sebagai berikut : 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah sampel perusahaan 
tidak hanya perusahaan manufaktur tetapi juga industri yang lain agar 
sampel yang diperoleh banyak dan semakin meningkat generalisasinya. 
2. Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel independen lainnya 
seperti leverage dan size. 
3. Pengukuran kualitas audit dapat menggunakan pengukuran yang lain 
seperti menggunakan Audit Quality Matric Score (AQMS). 
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